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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada data aktiva tetap PT.Oxcy Jaya Putra untuk menghitung penyusutan,
masa manfaat, dan tarif penyusutan diterapkan berdasarkan
pengelompokkan sesuai dengan masa manfaat yang terdapat dalam pasal
11 ayat 6 Undang-undang Nomor 36 tahun 2008 dengan metode garis
lurus sehingga tidak memiliki nilai sisa aktiva tetap yang dapat membantu
dalam instrumen perencanaan pajak.

Untuk metode penyusutan saldo menurun total penyusutannya sebesar Rp
1.038.159.325 dan untuk total penyusutan metode garis lurus sebesar Rp
294.326.640.

Untuk total Laba Sebelum Pajak sebesar Rp 1.073.664.059 berdasarkan
data yang dimiliki oleh PT. Oxcy Jaya Putra namun untuk laba sebelum
pajak yang diolah oleh peneliti dari data asli perusahaan adalah sebesar
Rp 24.437.693.244

Untuk perhitungan PPh terutang yang dimiliki oleh PT.Oxcy Jaya Putra
berdasarkan Undang-undang Pajak penghasilan yang diterima atau
diperoleh dalam tahun pajak adalah sebesar Rp 112.382.572 dan untuk
angsuran setiap bulannya sesuai ketentuan PPh pasal 25 sebesar Rp

9.365.214,5 per bulan.
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5.2 Saran

Dengan dilakukannya penelitian pada PT.Oxcy Jaya Putra di

Surabaya, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

l.

Untuk penyusutan aktiva tetap pada PT.Oxcy Jaya Putra sebaiknya nilai
penyusutan diperhitungkan sebagaimana yang terdapat dalam pasal 11
ayat 2 dan 4 Undang-undang Nomor 36 tahun 2008 yang dapat membantu
dalam perencanaan pajak dengan syarat dilakukan secara taat asas.

Untuk PT.Oxcy Jaya Putra sebaiknya wajib melakukan penilaian kembali
atau revaluasi aktiva berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 19 Undang-undang Nomor 36 tahun 2008 yang mana dasar
penyusutan atas harta adalah nilai setelah dilakukan penilaian kembali
aktiva tersebut.

Untuk Laba Sebelum Pajak pada PT. Oxcy Jaya Putra sebaiknya
pendapatan non operasi dijumlahkan dari hasil selisih pendapatan operasi
dengan beban operasi sehingga laba bersih sebelum pajak lebih besar.
Untuk pemilihan metode sebaiknya perusahaan PT.Oxcy Jaya Putra
menerapkan metode garis lurus karena besar penyusutannya lebih kecil

dari jumlah penyusutan metode saldo menurun.
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